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Abstract
The purpose of this research is to find out the strategy for developing lecturers' performance during the COVID-19 pandemic". The research subjects were 55 lecturers of economic education at Pamulang University (UNPAM). This research was conducted by means of a literature review. In addition, the researcher also conducted semi-structured interviews with six lecturers to strengthen the research findings. In an effort to realize a quality university, of course, the development of lecturers is needed. Thus, in an effort to realize the performance of lecturers, reliable professional competencies are needed. The strategy for improving the performance of lecturers is generally based on the findings: (1) four competencies, namely pedagogic competence; (2) the form of professional lecturer competency development needed, among others, for pedagogic competence in the form of training on techniques for using learning media; (3) elements of research activities need to be redeveloped by communicating a lot with experts and attending seminars/webinars to improve abilities in research and (4) community service must be more sensitive to the needs of the place intended for service and an evaluation is carried out after the activity and needs help the latest technology in its implementation, especially in this pandemic era.
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan kinerja dosen di masa pandemi COVID-19”. Subjek penelitian adalah dosen pendidikan ekonomi Universitas Pamulang (UNPAM) sebanyak 55 orang. Penelitian ini dilakukan dengan literature review. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara semi terstruktur dengan enam dosen untuk memperkuat temuan penelitian. Dalam upaya mewujudkan sebuah perguruan tinggi yang berkualitas tentu dibutuhkan pengembangan dari dosen. Dengan demikian dalam upaya mewujudkan kinerja dosen diperlukan kompetensi profesional yang handal. Strategi peningkatan kinerja dosen secara umum berdasarkan hasil temuan: (1) empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik; (2) bentuk pengembangan kompetensi dosen profesional yang diperlukan antara lain untuk kompetensi pedagogik dalam bentuk pelatihan tentang teknik penggunaan media pembelajaran; (3) unsur kegiatan penelitian perlu dikembangkan kembali dengan banyak berkomunikasi dengan ahli serta mengikuti seminar/webinar untuk meningkatkan kemampuan dalam penelitian dan (4) pengabdian kepada masyarakat harus lebih peka dengan kebutuhan di tempat yang dituju untuk pengabdian dan dilaksanakan evaluasi setelah kegiatan serta perlu bantuan teknologi mutakhir dalam pelaksanaannya khususnya di era pandemi ini.
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PENDAHULUAN
 Seperti yang kita ketahui bahwa dunia pendidikan Indonesia memasuki keadaan new normal, dimana kebiasaan lama dalam pelaksanaan pendidikan sudah bukan menjadi satu-satunya patokan utama. Oleh karena itu, maka perlu kiranya dilakukan penyesuaian yang seharusnya pada dunia pendidikan Indonesia. Adanya pandemi COVID-19 khususnya di Indonesia telah menyadarkan kita supaya terus adaptif pada setiap perubahan yang terjadi. Dengan demikian diperlukan penyesuaian dalam manajemen sumber daya manusia di perguruan tinggi terkait dengan strategi meningkatkan kinerja dosen di era pandemi.   
Dosen merupakan bagian terpenting dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. Dalam rangka memperbaiki manajemen, saran maupun prasarana serta kurikulum perguruan tinggi peran dari dosen juga sangat dibutuhkan. Tanpa adanya dosen tentu suatu perguruan tinggi tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Keberadaan dosen yang bermutu dan sejahtera lahir dan bathin tentu sangat dibutuhkan. Dengan demikian kinerja dosen sangatlah dibutuhkan oleh suatu perguruan tinggi demi terlaksananya tujuan yang hendak dicapai.
Kinerja dosen dalam suatu institusi pendidikan adalah salah satu hal yang menarik untuk dibahas. Pertama, dosen merupakan tombak bagi keberhasilan proses belajar mengajar, tanpa dosen yang berkualitas dan rela berkorban, mustahil suatu proses belajar mengajar dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Kedua, dosen tidak hanya berperan dan mentransfer ilmu kepada mahasiswa tetapi memberikan contoh sikap, ucapan perilaku kepribadian. Ketiga, kualitas kinerja dosen bukanlah suatu yang final dan tidak dapat diperbaiki karena sebagai manusia, dosen selalu tumbuh dan berubah. Keempat, jika kinerja dosen tidak didukung oleh kompetensi professional dan motivasi kerjanya, maka proses belajar mengajar tidak bisa lancar sesuai yang diharapkan. Oleh karena itu, dosen dapat memperbaiki sesuai yang diharapkan. Kelima, guru dan dosen memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, serfitikat pendidik, sehat dan rohani serta memeliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (pasal 8, UUGD 14/2005). 
Peningkatan kinerja dari seorang pendidik merupakan suatu tugas pokok dan menjadi fungsi dari seorang pendidik. Hal ini menjadi tanggung jawab dari seorang pendidik dan juga institusi pendidikan yang ada guna mengurangi penyimpangan yang kemungkinan bisa terjadi (Sururama, 2019). Dengan demikian (Lestari, 2021) untuk melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan juga kompetitif pasti tidak bisa terlepas dari peran dosen yang profesional sebagai penentu bermutu tidaknya suatu perguruan tinggi. 
Pendidikan ekonomi Universitas Pamulang merupakan program studi yang diharapkan bisa berkontribusi kepada masyarakat secara luas, bangsa dan juga negara dalam upaya memperbaiki pendidikan khususnya yang terkait dengan bidang ekonomi dan juga bisnis. Dosen yang ada di dalamnya juga hendaknya dapat mendukung tujuan dari program studi tersebut. Dalam proses pembelajaran mahasiswa dihadapkan pada situasi nyata sesuai dengan perkembangan zaman. Untuk itu dosen haruslah peka terhadap kebutuhan mahasiswa. Untuk itulah kompetensi dosen sangatlah diperlukan dalam upaya mendukung kinerja dari dosen. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu kiranya untuk mengangkat topik “Strategi Peningkatan Kinerja Dosen Pendidikan Ekonomi UNPAM di Masa Pandemi Covid-19”.  

METODE
Penelitian ini dilakukan dengan literature review. Peneliti melakukan studi pustaka yang terkait dengan subjek penelitian. (Nurislaminingsih et al., 2020) dengan literature review ini diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman mengenai pengetahuan dan sumber dorongan dalam membuat suatu kebijakan, disamping itu juga bisa memunculkan suatu ide baru serta bermanfaat sebagai panduan dalam melakukan suatu penelitian bidang tertentu. Hal ini terkait dengan strategi peningkatan kinerja dosen pendidikan ekonomi, sehingga nantinya dapat memunculkan suatu gagasan mengenai strategi yang seharusnya dilakukan dengan permasalahan yang ada. 
Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan wawancara semi terstruktur dengan enam dosen untuk memperkuat temuan penelitian. Adapun wawancara  semi terstruktur ini dimungkinkan peneliti dapat memperoleh informasi yang mendalam mengenai fenomena yang akan diteliti. Ini dapat melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian. Dengan wawancara ini peneliti dapat dihadapkan pada situasi berhadap-hadapan diantara responden dan juga pewawancara dalam hal ini peneliti langsung dalam upaya menggali informasi yang diharapkan dan meminimumkan bias yang dan memaksimumkan efisiensi dalam penelitian (Hakim, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan wawancara semi terstruktur dengan beberapa dosen pendidikan ekonomi Universitas pamulang diperoleh informasi bahwa masih sedikitnya dosen yang bisa menyalurkan ilmunya melalui tulisan dalam bentuk modul khususnya modul yang sudah ber ISBN. Selain dari pembelajarannya, dosen juga kurang dalam penggunaan metode dan media pembelajaran yang bervariatif. Beberapa dosen Universitas Pamulang diperoleh informasi bahwa di masa pandemi ini khususnya kegiatan e-learning dosen masih kesulitan dalam memberikan materi yang berkaitan dengan kurva dan mata kuliah hitungan lainnya. Selain itu dosen kesulitan untuk memahami mana mahasiswa yang benar-benar aktif selama e-learning dan mana mahasiswa yang hanya copy paste jawaban dari temannya. Dampak selanjutnya adalah evaluasi yang dilakukan masih kurang terarah. Belum lagi masalah jaringan, karena mahasiswa sejak dilaksanakan kegiatan belajar mengajar di rumah rata-rata pulang kampung. Ini yang mengakibatkan mahasiswa masih terkendala oleh jaringan serta fasilitas lainnya yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Dalam hal penelitian dosen Universitas Pamulang masih cukup rendah, khususnya dalam melakukan jurnal ke jurnal nasional di luar kampus UNPAM sendiri yang terindeks minimal shinta. Demikian halnya dengan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen UNPAM masih dibilang rendah khsusunya dalam menjurnalkan PKMnya ke luar UNPAM. .
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 38 / KEP / MK. WASPAN / 8 / 1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kredit. Pasal 3: Tugas pokok Dosen adalah melaksanakan pendidikan dan pengajaran pada perguruan tinggi, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. Pasal 4 ayat (2)  tentang Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Pembahasan 
Strategi peningkatan kinerja dosen secara umum berdasarkan hasil temuan: (1) empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional kepribadian, dan sosial dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi belum dapat dilaksanakan secara maksimal, masih perlu dikembangkan; (2) bentuk pengembangan kompetensi dosen profesional yang diperlukan antara lain untuk kompetensi pedagogik dalam bentuk pelatihan tentang teknik penggunaan media pembelajaran, namun dalam pelaksanaan pelatihan tidak dilaksanakan secara intensif dan berkelanjutan dan bentuk kompetensi profesional dengan melakukan pendalaman materi dan pengembangan materi dengan melaksanakan kegiatan akademis antara lain seminar, workshop, loka karya, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan kegiatan pengkajian karya ilmiah lainnya; (3) unsur kegiatan penelitian perlu dikembangkan kembali dengan banyak berkomunikasi dengan ahli serta mengikuti seminar/webinar untuk meningkatkan kemampuan dalam penelitian dan (4) pengabdian kepada masyarakat harus lebih peka dengan kebutuhan di tempat yang dituju untuk pengabdian dan dilaksanakan evaluasi setelah kegiatan serta perlu bantuan teknologi mutakhir dalam pelaksanaannya khususnya di era pandemi ini.
Tri Dharma Perguruan Tinggi memuat tiga komponen penting yang seharusnya menjadi tugas pokok seorang dosen, diataranya: (1) melaksanakan pendidikan; (2) melaksanakan penelitian; dan (3) melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (Rebiati, 2014). 
Dosen harusnya mempunyai kulifikasi dalam mentransfer ilmu kepada mahasiswa. Dengan demikian seorang dosen yang kompeten dan juga berkualitas akan lebih memudahkan dalam meyampaikan materi, sehingga apa yang disampaikan dapat diserap dan dikembangkan dengan mudah oleh mahasiswa. Alam kaitan kualifikasi dosen ini, maka seorang dosen harusnya memperoleh penyetaraan jabatan fungsional dari Departemen pendidikan Nasional (Asmawi, 2005).
Perkuliahan merupakan upaya mengubah perilaku mahasiswa sesuai dengan apa yang dirancang dan tujuan yang telah ditetapkan. Seperti yang kita pahami bahwa hasil akan baik apabila prosesnya baik. Hal ini juga akan terjadi dalam pelaksanaan perkuliahan. Dengan demikian dosen berusaha untuk melaksanakan dengan baik supaya hasilnya baik. Banyak yang bisa dilakukan oleh dosen dalam upaya memperbaiki pembelajaran salah satunya adalah dengan menggunakan karya ilmiah yang telah dipublikasikan menjadi referensi, sumber belajar dan media dalam pembelajaran selama perkuliahan berlangsung (Sulistiyarini et al., 2021). 

KESIMPULAN 
Peningkatan kinerja dari seorang pendidik merupakan suatu tugas pokok dan menjadi fungsi dari seorang pendidik. Strategi peningkatan kinerja dosen secara umum berdasarkan hasil temuan: (1) empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik; (2) bentuk pengembangan kompetensi dosen profesional yang diperlukan antara lain untuk kompetensi pedagogik dalam bentuk pelatihan tentang teknik penggunaan media pembelajaran; (3) unsur kegiatan penelitian perlu dikembangkan kembali dengan banyak berkomunikasi dengan ahli serta mengikuti seminar/webinar untuk meningkatkan kemampuan dalam penelitian dan (4) pengabdian kepada masyarakat harus lebih peka dengan kebutuhan di tempat yang dituju untuk pengabdian dan dilaksanakan evaluasi setelah kegiatan serta perlu bantuan teknologi mutakhir dalam pelaksanaannya khususnya di era pandemi ini. 
Pada  dasarnya  proses  pengembangan dosen  merupakan  tanggung  jawab  semua  pimpinan  perguruan  tinggi. Bagi pimpinan perguruan tinggi, FKIP dan program studi pendidikan ekonomi Universitas Pamulang diharapkan dengan segala keterbatasan yang ada di era pandemi COVID-19 ini memberikan pekerjaan yang mendukung terhadap penyelesaian tugas pokok dosen. Dengan demikian diharapkan jenjang karir dosen dapat meningkat. Bagi pengambil kebijakan di bidang pembinaan karir dosen, maka di era pandemi COVID-19 ini diharapkan melakukan regulasi peningkatan infrastruktur, kapasitas peneliti, stimulasi dan akses agar dosen dapat melaksanakan Tridharma sebagai satu kesatuan dengan sebaik-baiknya. Bagi dinas pendidikan setempat di era pandemi COVID-19 ini untuk lebih memperhatikan kesehatan psikologis dosen supaya dosen bisa melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Bagi dosen hendaknya selalu berpikir dan melakukan hal positif untuk mengurangi stres yang mereka alami selama WFH dengan tetap selalu berusaha mengembangkan potensi keprofesionalan mereka untuk meningkatkan kinerjanya sebagai dosen yang profesional.  
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